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BAB  IV
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian observasional, yaitu penelitian yang mengamati pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. Desain penelitian yang digunakan adalah case control, karena menilai hubungan kasus dengan faktor risiko tertentu (Greenberg, 1993). Subyek penelitian terbagi menjadi kasus dan kontrol kemudian ditelusur kebelakang. Kelompok kasus meliputi anak yang sakit malaria ditandai dengan hasil pemeriksaan sediaan darah (SD) positif.  Kelompok kontrol meliputi anak-anak yang tidak sakit malaria dengan hasil pemeriksaan sediaan darah yang negatif. Rancangan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut  :
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Gambar 4.1: Rancangan Penelitian
Sumber : Gordis (2000) di kutip dengan modifikasi

B.  Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Oesao dan Camplong Kabupaten Kupang.

C.  Populasi dan Sampel

1. Populasi

a. Populasi Target

Semua anak penderita malaria yang berada di wilayah kerja Puskesmas Oesao dan Camplong Kabupaten Kupang
b. Populasi Studi
1) Populasi Kasus 

Anak berumur 0-15 tahun yang dalam sediaan darahnya ditemukan Plasmodium berdasarkan hasil pemeriksaan mikroskopis di Puskesmas Oesao dan Camplong Kabupaten Kupang. 

2) Populasi Kontrol
Anak berumur 0-15 tahun yang dalam sediaan darahnya (SD) tidak ditemukan Plasmodium (negatif) berdasarkan hasil pemeriksaan mikroskopis di Puskesmas Oesao dan Camplong Kabupaten Kupang. 

2. Sampel
Besar sampel yang diperlukan untuk pengujian dua sisi diperoleh dengan rumus (Lemeshow, 1997) sebagai berikut :

Berdasarkan hasil penelitian Suwadera,2002  maka :

a. Tingkat kesalahan tipe I dan arah kesalahan tipe I
Kesalahan tipe I (α) yang dipakai sebesar 0,05 atau 5 % dengan arah kesalahan tipe I (α) dua arah (two sided) sehingga nilai Z sebesar 1,96
b. Kesalahan tipe II
Kesalahan tipe II (β) yang dipakai sebesar 0,20 (20%) sehingga nilai Z sebesar 0,84
c. Perkiraan Odds ratio
Perkiraan risiko timbulnya kejadian malaria (OR= odds ratio) sebesar 2,735. Hal ini berdasarkan hasil penelitian Suwadera,2002 menemukan risiko kejadian malaria pada balita untuk konstruksi dinding/lantai rumah yang berlubang dibanding dengan yang rapat sebesar 2,735.
d. P2 pada faktor risiko  dimana pada kasus positif 97 (konstruksi dinding/lantai berlubang) dan 89 (konstruksi dinding/lantai rapat) dan Kontrol 53 dan 133, sehingga didapatkan hasil P2 = 0,285 dan P1 = 0,522
Minimal sampel penelitian (n) :






e. Penelitian ini menggunakan perbandingan kasus dan kontrol 1:1 sehingga sampel untuk penelitian ini sebanyak 60 kasus dan 60 kontrol
3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
a. Kriteria inklusi kasus

1) Bersedia menjadi partisipan dalam penelitian

2) Tercatat sebagai penderita malaria positif (P. falciparum dan/atau P. vivax) yang telah diambil SD yang dinyatakan berdasarkan hasil pemeriksaan mikroskopis puskesmas.
3) Bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Oesao dan Puskesmas Camplong di Kabupaten Kupang
4) Periode waktu sakit malaria diutamakan baru 

b. Kriteria inklusi kontrol

1) Diutamakan adalah tetangga dan mempunyai tempat tinggal berdekatan dengan kasus 

2) Diutamakan kontrol yang mempunyai umur yang sama dengan kasus.

3) Bersedia menjadi partisipan
4) Hasil anamnesa belum pernah sakit malaria sebelumnya dengan pemeriksaan Sediaan Darah negatif.
4. Cara Pemilihan Kasus dan Kontrol

a. Pemilihan Kasus

1) Setiap hari dilakukan pengambilan sampel (kasus) terhadap anak yang datang ke sarana pelayanan kesehatan (puskesmas)
2) Anak (berusia 0-15) tahun dengan gejala klinis malaria dilakukan pengambilan sediaan darah

3) Apabila hasil pemeriksaan sediaan darah menunjukkan positif maka dijadikan sebagai kasus

4) Melakukan kunjungan rumah untuk wawancara dan observasi

5) Kegiatan di atas dilakukan selama waktu pelaksanaan penelitian.
b. Pemilihan Kontrol

1) Melakukan kunjungan rumah untuk mencari kontrol

2) Kontrol dicari secara random yang berasal dari tetangga terdekat dari kasus berdomisili kemudian dilakukan pemeriksaan sediaan darah
3) Bila hasil pemeriksaan negatif maka dijadikan kontrol kemudian dilakukan wawancara dan observasi

4) Kegiatan di atas dilakukan sampai jumlah sampel minimal terpenuhi

D. Variabel Penelitian

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah variabel bebas                 ( independen) dan variabel terikat (dependen)

1. Variabel bebas (Independen).

Yang dimaksud dengan variabel independen adalah variabel yang akan menentukan atau berpengaruh terhadap variabel dependen, dalam penelitian ini variabel independennya meliputi :

a. Pendidikan 
b. Pekerjaan 
c. Pengetahuan 
d. Status gizi anak

e. Pendapatan keluarga

f. Penggunaan kelambu

g. Penggunaan repelen
h. Penggunaan obat anti nyamuk

i. Penggunaan kawat kasa
j. Pencahayaan dalam rumah
k. Tempat genangan air
l. Tempat pemeliharaan ternak besar

m. Konstruksi dinding rumah
n. Penyuluhan

o. Pengobatan

2. Variabel terikat (Dependen)

Yang dimaksud dengan variabel dependen adalah variabel yang nilai atau kondisinya dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kejadian Malaria pada anak.

E. Definisi Operasional dan Cara pengukuran
Agar didapat kesamaan pengertian  dalam penelitian ini dijabarkan dalam definisi operasional sebagai berikut :
	No
	Variabel
	Defenisi variabel
	Cara mengukur
	Skala
	Klasifikasi

	1
	Kejadian malaria 
	Penderita malaria pada anak dengan 
	Uji laboratorium
	Nominal
	1. Malaria

	 
	pada anak
	 batasan umur  0-15 tahun
	  
	 
	2. Tidak

	2
	Pendidikan
	Pendidikan  formal terakhir  ibu
	Wawancara
	Ordinal
	1. Rendah, jika ≤ SMP

	
	 
	 dan ayah
	 
	 
	2. Tinggi, jika  > SMP

	3
	Pekerjaan
	Kegiatan yang dilakukan ibu dan ayah untuk memperoleh
	Wawancara
	Nominal
	1. Petani

	
	 
	pendapatan/penghasilan
	 
	 
	2. Bukan petani

	4
	Pengetahuan 
	Pemahaman ibu tentang pencegahan dan
	Kuesioner
	Ordinal
	1.Kurang

	
	
	pemberantasan malaria
	
	
	2. Cukup

	
	
	Pemahaman anak tentang pencegahan dan
	
	
	1.Kurang

	
	
	pemberantasan malaria
	
	
	2. Cukup

	5
	Status gizi
	Keadaan  gizi anak dengan indikator BB/TB sesuai 
	Pengukuran
	Ordinal
	1. Kurang

	
	
	Standar WHO-NHCS
	antropometri tubuh
	
	2. Baik

	6
	Pendapatan Keluarga
	Nilai uang/upah yang diterima dari suatu pekerjaan yang 
	Wawancara
	Ordinal
	1.Rendah, jika<UMR

	
	
	dilakukan anggota keluarga dalam sebulan
	
	
	2.Tinggi, jika ≥UMR

	7
	Penggunaan 
	Memakai kelambu saat tidur/tidak
	Wawancara
	Nominal
	1. Tidak

	
	Kelambu
	
	
	
	2. Ya

	
	
	Kondisi kelambu
	 
	
	1. Rusak

	
	
	
	
	
	2.Masih baik

	
	
	 Kelambu di celup insektisida
	 
	
	1. Tidak

	
	
	
	
	
	2. Ya

	8
	Penggunaan 
	Memakai repelen
	Wawancara
	Nominal
	1. Tidak

	
	repelen
	
	
	
	2. Kadang-kadang

	9
	Penggunaan Obat
	Kebiasaan responden untuk 
	Wawancara
	Nominal
	1. Tidak pernah

	
	Anti Nyamuk
	menggunakan OAN
	
	
	2. Ya

	10
	Kawat kasa
	Ada tidaknya pemasangan kawat kasa  pada semua ventilasi
	Wawancara dan
	Nominal
	1. Kasa tidak dipasang

	
	
	
	Observasi
	
	2. Kasa dipasang

	11
	Pencahayaan
	Pencahayaan memenuhi syarat > 60 lux atau tidak
	Observasi dan
	Ordinal
	1. Memenuhi syarat

	
	
	
	 pengukuran
	 
	2. Tidak memenuhi syarat

	
	
	Jenis cahaya dalam ruangan 
	 
	Nominal
	1. Lampu

	
	
	 Pada siang hari
	 
	 
	2.Matahari

	12
	Tempat 
Genangan air
	Ada tidaknya tempat berair
	Observasi
	Nominal
	1. Ada

	
	
	Sebagai tempat nyamuk anopheles berkembang biak
	
	
	2. Tidak ada

	
	
	Jarak rumah dengan tempat 
	Pengukuran 
	Ordinal
	1.Dekat, jika < 50 m

	
	
	Genangan air diukur dengan meteran
	
	 
	2.Jauh, jika ≥ 50 m

	13
	Keberadaan 
ternak
	Ada tidaknya ternak besar yang 
	Observasi
	Nominal
	1.Tidak ada

	
	
	dipelihara
	
	
	2.Ada

	
	
	Jarak rumah dengan tempat ternak diukur dengan meteran
	Pengukuran
	Ordinal
	1.Dekat, jika < 50 m

	
	
	
	
	
	2.Jauh, jika ≥ 50 m

	14
	Konstruksi dinding rumah
	Konstruksi dinding rumah dalam keadaan berlubang atau 
	Observasi
	Nominal
	1.Berlubang

	
	
	retak  atau bercelah yang memungkinkan nyamuk masuk
	
	
	2. Tidak berlubang

	15
	Penyuluhan
	Ada tidaknya pemberian informasi pada masyarakat
	Wawancara
	Nominal
	1. Tidak ada

	
	
	tentang malaria
	
	
	2. Ada

	16
	Pengobatan
	Pemberian obat anti malaria 
	Wawancara
	Nominal
	1. Tidak

	
	
	pada responden
	
	
	2. Ya

	
	
	Jenis obat
	
	
	1. Tidak sesuai

	
	
	
	
	
	    standar

	
	
	
	
	
	2. Sesuai standar


F. Sumber Data
Data yang yang diperoleh dalam penelitian ini berupa :
1. Data sekunder, berupa penetapan subyek penelitian (kasus dan kontrol) diperoleh dari data rekam medis Puskesmas Oesao dan Camplong. Demikian pula hasil pemeriksaan laboratorium, demografi, geografi  serta penunjang lain di peroleh dari tempat yang sama. 
2. Data primer, untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh di peroleh melalui observasi dan wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan kuesioner yang telah disediakan oleh peneliti sesuai tujuan penelitian.
G. Pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data responden dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan ialah kuesioner. Teknik pengumpulan data  yang digunakan adalah: 
1. Wawancara
Wawancara dengan menggunakan kuesioner, dan diusahakan berlangsung dalam suasana akrab sehingga wawancara berjalan lancar dan berhasil mendapatkan informasi yang diharapkan
2.   Observasi


Observasi dilakukan secara formal dan informal untuk mengamati variabel-variabel yang diteliti
3.   Survei dokumen


Dilakukan dengan melihat dokumen pasien yang datang ke puskesmas Oesao  dan puskesmas Camplong Kabupaten Kupang.
H. Pengolahan dan analisis Data
Data diolah melalui proses Cleaning, Editing, Coding, Tabulating dan entry kemudian dilakukan analisis statistik dengan menggunakan SPSS versi 11.0.  Adapun  rancangan statistik yang digunakan :

1. Analisis bivariat, digunakan utuk mengetahui besar risiko (odds ratio/ OR) variabel bebas dengan terikat secara sendiri-sendiri dengan menggunakan uji chi square sehingga di peroleh nilai X2, 95 % CI dan OR. Hasil interpretasi OR adalah :

a) Jika OR lebih dari 1 dan batas bawah 95% CI tidak mencapai nilai 1, menunjukan bahwa variabel yang diteliti bukan faktor risiko. 
b) Jika OR lebih dari 1 dan batas bawah 95% CI melewati nilai 1, maka variabel yang diteliti merupakan faktor risiko. 
2. Jika OR kurang dari 1 dan 95 % CI tidak mencapai nilai 1, menunjukkan bahwa variabel yang diteliti merupakan faktor protektif. 

3. Analisis multivariat, digunakan untuk mengetahui pengaruh paparan secara bersama-sama dari beberapa faktor risiko yang berpengaruh terhadap kejadian malaria.  Uji statistik yang digunakan adalah logistic regression untuk memperoleh persamaan yang sesuai dan mendapatkan nilai Odds ratio yang telah di sesuaikan serta menggunakan persamaan regresi logistik yaitu : prosedur yang dilakukan terhadap uji regresi logistik, apabila masing-masing variabel bebas dengan hasil menunjukkan nilai p < 0,25 maka variabel tersebut dapat dilanjutkan dalam model multivariat

       Analisis multivariat dilakukan untuk mendapatkan model yang terbaik. Semua variabel kandidat dimasukkan bersama-sama untuk dipertimbangkan menjadi model dengan hasil menunjukkan nilai p  (p < 0,05). Variabel terpilih dimasukkan ke dalam model dan nilai p yang tidak signifikan di keluarkan dari model, berurutan dari nilai p tertinggi. Rumus regresi logistik adalah sebagai berikut (Kleinbaum,1994): 


Faktor Risiko Malaria (+)





KASUS


Malaria Anak (+)





Faktor Risiko Malaria (-) 





Faktor Risiko Malaria (+)





KONTROL


Malaria Anak (-)  





Faktor Risiko Malaria (-)
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